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Abstract 
This research has purpose to analyze the influence of leverage ratio, liquidity ratio, 
profitability, public stock portion, and company's age to completeness of financial 
statement disclosure at consumer goods company listed in Indonesia Stock Exchange 
(IDX). Data collection using purposive sampling method at company goods 
consumption listed in Indonesia Stock Exchange (IDX) during 2011-2013. A total of 72 
companies were used as samples in this study. There are 73 items completeness of 
financial statement disclosure. This research uses multiple regression is used to test 
analyze the factors that affect the completeness of the disclosure of financial 
statements. The results showed that the independent variables that significantly 
influence the disclosure of financial statements are profitability and public stock 
portion. However, the leverage, liquidity, and age of the company do not affect the 
financial statement disclosure items. 
Keywords: Financial Report, Financial Statement Analysis, Financial Statement 
Disclosure Completeness. 
 
Pendahuluan 
Pengungkapan (disclosure) dapat di artikan secara sederhana yaitu merupakan sebagai 
sarana penyampaian suatu informasi (the releas of information). Pengungkapan dalam suatu 
laporan keuangan merupakan media pertanggung jawaban perusahaan kepada investor yang 
berguna untuk memudahkan pengambilan keputusan alokasi sumber daya ke usaha-usaha yang 
paling produktif. Laporan keuangan merupakan output dan hasil akhir dari proses akuntansi. 
Laporan keuangan pada dasarnya merupakan suatu sumber informasi yang penting bagi para 
pemakainya dan juga sebagai pertanggungjawaban (accountability) manajemen. Laporan 
keuangan juga menjadi indicator kesuksesan perusahaan dalam mencapai tujuannya. 
Salah satu tujuan pelaporan keuangan adalah pengadaan suatu informasi bagi 
pengambilan keputusan. Hal ini memerlukan pengungkapan (disclosure) data keuangan yang 
memadai. Pengungkapan yang memadai harus memuat semua data yang dianggap sangat penting 
bagi pembaca laporan keuangan untuk bisa memahami status keuangan perusahaan. Laporan 
keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi 
antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak yang berkepentingan dengan 
data atau aktivitas perubahan tersebut. Pada dasarnya suatu laporan keuangan terdiri dari laporan 
neraca (balance sheet), laporan rugi laba (income statement) serta laporan perubahan modal 
(retaired earning). 
Ada 3 (tiga) konsep luas pengungkapan laporan keuangan yaitu adequate, fair, full 
disclosure. Konsep yang paling sering digunakan adalah adequate disclosure (pengungkapan 
cukup), adalah pengungkapan minim yang disyaratkan oleh peraturan yang berlaku dimana pada 
tingkat ini investor dapat menginterpretasikan angka-angka dalam laporan keuangan. Konsep fair 
disclosure (pengungkapan wajar) mengandung sasaran etis dengan menyediakan informasi yang 
layak terhadap investor potensial. Sedangkan full disclosure (pengungkapan penuh) memiliki 
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kesan penyajian laporan keuangan yang berlebihan sehingga banyak pihak berpendapat bahwa 
full disclosure merupakan konsep yang dapat merugikan perusahaan. Informasi yang dapat 
diungkapkan dalam laporan tahunan, Menurut keputusan BAPEPAM No. Kep-06/PM/2000, 
terdapat dua jenis pengungkapan,dan dapat dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu 
pengungkapan wajib (mandatory disclosure) dan pengungkapan sukarela (voluntary disclosure). 
Pengungkapan wajib adalah pengungkapan informasi yang diharuskan oleh peraturan yang 
berlaku, dalam hal ini adalah peraturan yang dikeluarkan oleh Badan Pengawas Pasar Modal 
(BAPEPAM) Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK). Pengungkapan sukarela 
merupakan pengungkapan informasi yang melebihi dari yang diwajibkan, tergantung kepada 
pertimbangan dan keputusan pihak manajemen. Pengungkapan sukarela dilakukan oleh 
manajemen apabila manfaat yang diperoleh lebih besar dari biayanya. 
Perusahaan publik yang mendaftarkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta (sekarang Bursa 
Efek Indonesia) diwajibkan mengungkapkan laporan keuangan tahunan sesuaiyang tercantum 
dalam Lampiran Surat Edaran Ketua BAPEPAM No. 02/PM/2002 tanggal 27 Desember 2002 
tentang Pedoman Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan 
Publik. Peraturan ini memiliki 13 (tiga belas) pedoman untuk masing-masing jenis industri, yaitu 
industri manufaktur, perdagangan, transportasi, hotel, investasi, jalan tol, konstruksi, perkebunan, 
peternakan, real estat, restoran, rumah sakit dan telekomunikasi. 
FASB Concepts statement no.1 menyatakan bahwa beberapa informasi yang bermanfaat 
lebih baik di sajikan dalam laporan keuangan, dan beberapa lainya lebih baik di sajikan dengan 
menggunakan media pelaporan keuangan selain laporan keuangan. Sebagai contoh meskipun laba 
dan arus kas telah tersedia dalam laporan keuangan, namun para investor mungkin lebih baik 
melihat perbandingan hal itu dengan perusahaan lain dalam industry yang sama, yang bisa di 
temui pada artikel berita atau laporan perusahaan perantara (broker). 
Laporan keuangan catatan atas laporan keuangan, informasi dan pelengkap adalah bidang 
yang secara langsung di pengaruhi oleh standar-standar FSAB. Jenis informasi lainya yang 
terdapat dalam laporan keuangan, seperti pembahasan dan analisis manajemen, tidak terpengaruh 
oleh standar-standar FSAB. 
Untuk meyakinkan bahwa investor memperoleh tingkat pengembalian yang dikehendaki 
dengan resiko yang kecil khususnya dari segi kemampuan profitabilitas dan dividen yang akan 
dihasilkan maka investor membutuhkan informasi keuangan yaitu melalui laporan keuangan 
perusahaan sebagai petunjuk bagi investor untuk dapat menganalisis kondisi perusahaan dan 
prospek perusahaan sehingga dapat memutuskan ke perusahaan mana dananya akan ditanamkan 
karena investor kebanyakan menjauh dari resiko. Laporan keuangan menunjukkan apa yang telah 
dilakukan oleh manajemen dan informasi yang disampaikan sebagai sinyal untuk mengurangi 
masalah keagenan. Dengan data laporan keuangan yang diperoleh dan tersajikan, maka investor 
dapat mengukur hasil usaha dan perkembangan perusahaan dari waktu ke waktu dan mengetahui 
sudah sejauh mana perusahaaan mencapai tujuannya. 
Dalam rangka untuk meningkatkan kualitas dan transparansi informasi dalam laporan 
keuangan Emiten dan Perusahaan Publik dalam memenuhi ekspektasi para pengguna laporan 
keuangan, maka perlu disusun suatu pedoman penyajian dan pengungkapan laporan keuangan 
sehingga diharapkan dapat memberikan panduan untuk menyajikan laporan keuangan 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis rasio yaitu rasio leverage, rasio likuiditas, 
profitabilitas, porsi saham publik, dan umur perusahaanyang paling berpengaruh terhadap 
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pengungkapan laporan keuangan pada perusahaan barang konsumsi yang terdaftar di bursa efek 
Indonesia (BEI). Agar dapat diandalkan, informasi dalam laporan keuangan harus lengkap dalam 
batasan materialitas dan biaya. Kesengajaan untuk tidak mengungkapkan mengakibatkan 
informasi menjadi tidak benar atau menyesatkan dan karena itu tidak dapat diandalkan dan tidak 
sempurna ditinjau dari segi relevansi (Harahap, 2007: 129). Semakin lengkap pengungkapan yang 
dilakukan, maka laporan keuangan perusahaan akan semakin handal (reliabel). Oleh karena itu, 
suatu perusahaan sangat penting untuk melakukan pengungkapan. 
Meskipun telah banyak dilakukan penelitian tentang pengungkapan laporan keuangan 
pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), namun masih terdapat perbedaan 
hasil. Hasil dari penelitian tersebut beragam, mungkin dikarenakan perbedaan sifat variabel 
independen dan variabel dependen yang diteliti, perbedaan periode pengamatan, jenis 
pengungkapan, peraturan yang berlaku dan/atau perbedaan dalam metodologi statistik yang 
digunakan. 
Pengungkapan Laporan Keuangan 
Menurut Evans (2003) dalam Suwardjono (2005) mengartikan pengungkapan sebagai 
berikut: 
“Disclosure means supplying information in the financial statement, including the 
statements themselves, the notes to the statements, and the supplementary disclosures associated 
with the statements. It does not extend to public or private statement made by management or 
information provided outside the financial statement”. 
Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 tentang penyajian 
suatu laporan keuangan itu bermaksud untuk meningkatkan mutu dari suatu laporan keuangan. 
Pengungakapan laporan keuangan tersebut dapat bertujuan agar laporan keuangan dapat 
dimengerti oleh para pemakainya. 
Laporan keuangan di sini harus menyajikan secara wajar posisi keuangan perusahaan, 
kinerja keuangan perusahaan, perubahan ekuitas perusahaan, dan arus kas dengan menerapkan 
PSAK tersebut secara benar dan disertai pengungkapan yang diharuskan PSAK dalam Catatan 
Atas Laporan Keuangan (pengungkapan wajib / enforced / mandatory disclosure). Informasi 
yang lain juga tetap diungakapkan untuk menghasilkansuatu penyajian laporan keuangan yang 
wajar walaupun pengungkapan tersebut tidak diharuskan oleh PSAK (pengungkapan sukarela / 
voluntary disclosure). Laporan keuangan disini sesuai dengan pernyataan PSAK yang diterbitkan 
oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI), yaitu meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan 
modal, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 
Laporan Kelengkapan Pengungkapan Laporan Keuangan 
Segala sesuatu yang bersifat material akan diungkapkan dalam laporan sehingga 
bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan dan akan berpengaruh terhadap keputusan 
investasi. Sesuai dengan salah satu undang-undang pasar modal yaitu dalam meningkatkan 
transparasi dan menjamin perlindungan terhadap masyarakat pemodal, disebutkan bahwa setiap 
perusahaan menawarkan efeknya melalui pasar modal wajib mengungkapkan seluruh informasi 
mengenai keadaan usahanya termasuk keadaan keuangan. Menurut keputusan BAPEPAM 
No.347/BL/2012, terdapat dua jenis pengungkapan, antara lain: 
a. Pengungkapan Wajib (mandatory disclosure) 
Merupakan pengungkapan minimum yang harus diungkapkan atau disyaratkan oleh standar 
JEBDEER Journal of Entrepreneurship, Business Development and Economic Educations Research 
Volume 3 Nomor 1 September 2019 ISSN 2598-8921 (Printed) ISSN 2598-893X (Online) 
  40 
akuntansi yang berlaku (kewajiban perusahaan). Perusahaan memperoleh manfaat dari 
menyembunyikan, sementara yang lain dengan mengungkapkan informasi. Jika perusahaan 
tidak bersedia untuk mengungkapkan secara sukarela maka pengungkapan wajib akan 
memaksa perusahaan untuk mengungkapkannya. Indeks kelengkapan mandatory disclosure 
financial statement yang terdiri dari lima komponen, yakni neraca terdiri atas 42 item, laporan 
laba rugi terdiri atas 20 item, laporan perubahan ekuitas terdiri atas 3 item, laporan arus kas 
terdiri atas 3 item, dan catatan atas laporan keuangan terdiri atas 5 item, Total dari semua item 
tersebut adalah 73 item.   
b. Pengungkapan Sukarela (voluntary disclosure) 
Merupakan pengungkapan yang tidak diwajibkan peraturan, dimana perusahaan bebas 
memilih jenis informasi yang akan diungkapkan yang sekiranya dapat mendukung dalam 
pengambilan keputusan. Pengungkapan ini berupa butir-butir yang dilakukan sukarela oleh 
perusahaan. Item pengungkapan sukarela terdiri dari 33 item informasi yang diungkap 
Dari segi luasnya, terdapat tiga tingkatan pengungkapan (Suwardjono, 2010: 581) yaitu:  
a. Adequate disclosure (pengungkapan memadai) 
b. Fair disclosure (pengungkapan wajar) 
c. Full disclosure (pengungkapan penuh).  
Perusahaan publik yang mendaftarkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta (sekarang Bursa 
Efek Indonesia) diwajibkan mengungkapkan laporan keuangan tahunan sesuaiyang tercantum 
dalam Lampiran Surat Edaran Ketua BAPEPAM No. 02/PM/2002 tanggal 27 Desember 2002 
tentang Pedoman Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan 
Publik. Peraturan ini memiliki 13 (tiga belas) pedoman untuk masing-masing jenis industri, yaitu 
industri manufaktur, perdagangan, transportasi, hotel, investasi, jalan tol, konstruksi, perkebunan, 
peternakan, real estat, restoran, rumah sakit dan telekomunikasi. Praktek pelaporan keuangan di 
Indonesia mengacu pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang berbasis 
International Accounting Standards (IAS) dan International Financial Reporting Standard (IFRS) 
yang dibuat oleh Ikatan Akuntansi Indonesia dan peraturan BAPEPAM. 
 Pedoman penyajian dan pengungkapan laporan keuangan emiten atau perusahaan publik 
tertera dalam Peraturan Nomor VIII.G.7 lampiran Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal 
dan Lembaga Keuangan Nomor: Kep-347/BL/2012. Peraturan mengenai dokumen perusahaan 
yang harus diserahkan kepada Bapepam diatur dalam Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-
40/PM/1997. Peraturan mengenai dokumen-dokumen yang terbuka untuk umum diatur dalam 
Keputusan Ketua Bapepam No. SE-24/PM/1987 menyatakan bahwa penyusunan laporan 
keuangan utama harus sesuai dengan Standar Akuntansi Indonesia yang dikeluarkan oleh Ikatan 
Akuntan Indonesia (IAI). (Na’im:2000, dalam Andi: 2008). Agar dapat diandalkan, informasi 
dalam laporan keuangan harus lengkap dalam batasan materialitas dan biaya. Kesengajaan untuk 
tidak mengungkapkan mengakibatkan informasi menjadi tidak benar atau menyesatkan dan 
karena itu tidak dapat diandalkan dan tidak sempurna ditinjau dari segi relevansi (Harahap, 2007: 
129). Semakin lengkap pengungkapan yang dilakukan, maka laporan keuangan perusahaan akan 
semakin handal (reliabel). Oleh karena itu, suatu perusahaan sangat penting untuk melakukan 
pengungkapan. 
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Hasil Penelitian Terdahulu 
Tabel 1 
Penelitian Terdahulu 
No Judul, ( Nama dan 
Tahun) 
Variabel Hasil Penelitian 
1 
 
 
 
 
 
 
 
 
’’analisis pengaruh rasio 
leverage, rasio likuiditas, 
Rasio profitabilitas, porsi 
saham publik, Dan umur 
perusahaan terhadap 
kelengkapan 
Pengungkapan laporan 
keuangan pada 
perusahaan Manufaktur 
yang terdaftar di bej”, 
(Abubakar Arif,tahun 
2006). 
 
 
1. Variabel dependen : 
• Kelengkapan 
pengungkapan laporan 
keuangan 
2. Variabel Independen:  
• Likuiditas, profitabilitas, 
Likuiditas,porsi saham 
public, umur perusahaan. 
 
1. Tidak terdapat pengaruh antara rasio 
leverage dengan kelengkapan 
pengungkapan laporan keuangan . 
2. Tidak terdapat pengaruh antara rasio 
likuiditas dengan kelengkapan 
pengungkapan laporan keuangan. 
3. Tidak terdapat pengaruh antara rasio 
profitabilitas dengan kelengkapan 
pengungkapan laporan keuangan . 
4. Tidak terdapat pengaruh antara porsi 
saham publik dengan kelengkapan 
pengungkapan laporan keuangan . 
5. Terdapat pengaruh antara umur 
perusahaan dengan kelengkapan 
pengungkapan laporan keuangan  
2 ” faktor-faktor yang 
mempengaruhi 
kelengkapan 
pengungkapan laporan 
keuanagan perusahaan 
manufaktur yang terdaftar 
di bursa efek indonesia”, 
(Andi Kartika,  
Tahun 2009). 
1.Variabel dependen : 
• Kelengkapan 
pengungkapan laporan 
keuangan 
2.Variabel Independen : 
• Likuiditas, profitabilitas, 
Likuiditas,porsi saham 
public, umur perusahaan. 
 
3. Leverage memiliki pengaruh positif 
dan tidak signifikan terhadap 
pengungkapan laporan keuangan 
4. Terdapat hubungan yang negatif 
antara tingkat likuiditas dengan 
pengungkapan laporan keuangan.  
5. Memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap pengungkapan 
laporan keuangan. 
6. saham publik memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
pengungkapan laporan keuangan. 
7. Umur perusahaan berarti memiliki 
pengaruh positif dan signifikan 
terhadap tingkat kelengkapan 
pengungkapan laporan keuangan. 
 
3  “Faktor Yang 
Mempengaruhi 
Kelengkapan 
Pengungkapan 
Laporan Keuangan Pada 
Perusahaan Manufaktur 
Yang Terdaftar Di Bei”, 
(Rofika dan Mustika 
Debby Apsari, Tahun 
2011). 
1.Variabel dependen :  
• Kelengkapan 
pengungkapan laporan 
keuanagan 
2.Variabel independen : 
• Basis perusahaan, 
profitabilitas, ukuran 
perusahaan, rasio 
leverage, proporsi 
kepemilikan saham, 
reputasi kantor akuntan 
pablik, likuiditas. 
• simpulan dari tujuh variabel 
independen ukuran perusahaan dan 
leverage yang memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kelengkapan 
pengungkapan laporan keuangan 
perusahaan. 
• Sedangkan lima variabel independen 
lainnya yaitu basis perusahaan, 
profitabilitas, proporsi kepemilikan 
saham oleh publik, reputase KAP dan 
likuiditas tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kelengkapan 
pengungkapan laporan keuangan 
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perusahaan. 
4 
“PengaruhKarakteristikpe
rusahaanTerhadapKeleng
kapanPengungkapanLapo
ranKeuananganpada 
Perusahaan 
BarangKonsumsi yang 
Terdaftar di Bursa efek 
Indonesia”, (Monalisa Br 
Ginting, dan Arifin 
Akhmad, Tahun 2010). 
 
1.Variabel dependen :  
• Kelengkapan 
Pengungkapan Laporan 
Keuangan 
2.Variabel Independen : 
• Ukuran Perusahaan, 
profitabilitas, likuiditas, 
Leverage, Porsi saham 
Publik 
 
• secara simultan, karakteristik 
perusahaan yang tercermin dalam 
ukuran perusahaan, profitabilitas, 
likuiditas, leverage, dan porsi saham 
publik berpengaruh positif terhadap 
kelengkapan pengungkapan laporan 
keuangan pada perusahaan barang 
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
• secara parsial, hanya variabel ukuran 
perusahaan yang berpengaruh positif 
terhadap kelengkapan pengungkapan 
laporan keuangan. Sedangkan variabel 
profitabilitas, likuiditas, leverage dan 
porsi saham publik tidak berpengaruh 
positif terhadap kelengkapan 
pengungkapan laporan keuangan pada 
hasil penelitian ini.  
 
Pembahasan 
1. Pengaruh leverage terhadap kelengkapan pengungkapan laporan pengungkapan laporan 
keuangan 
Leverage atau solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 
aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang. Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung 
perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio ini digunakan 
untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibanya, baik jangka 
pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi). 
Ainun dan Fuad (2000) melakukan penelitian tentang analisis hubungan antara 
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan dengan struktur modal dan tipe kepemilikan 
perusahaan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa leverage keuangan memiliki hubungan 
yang signifikan positif terhadap indeks kelengkapan pengungkapan.  
H1: Terdapat pengaruh antara rasio leverage kelengkapan pengungkapan laporan 
keuangan 
2. Pengaruh likuiditas terhadap kelengkapan pengungkapan laporan pengungkapan laporan 
keuangan 
Likuiditas adalah suatu indikator mengenai kemampuan suatu perusahaan untuk 
membayar semua kewajiban financial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan 
aktiva lancar yang tersedia. Likuiditas tidak hanya berkenaan dengan keadaan keseluruhan 
keuangan suatu perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan kemampuanya mengubah aktiva lancar 
tertentu menjadi uang kas.  
Cooke (1989) dalam Nugraheni,dkk (2002) menyatakan bahwa perusahaan dengan rasio 
likuiditas yang tinggi cenderung untuk melakukan pengungkapan informasi yang lebih luas 
kepada pihak luar karena ingin menunjukkan bahwa perusahaan tersebut kredibel, akan tetapi 
dipihak lain likuiditas juga dipandang sebagai ukuran kinerja manajemen dalam mengelola 
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keuangan perusahaan. Pada sisi ini Wallace (1994) dalam Nugraheni,dkk (2002) menyatakan 
bahwa perusahaan dengan likuiditas rendah justru cenderung mengungkap lebih banyak 
informasi kepada pihak eksternal sebagai upaya untuk menjelaskan lemahnya kinerja manajemen. 
H2: Terdapat pengaruh antara rasio likuiditas dengan kelengkapan pengungkapan 
laporan keuangan. 
3. Pengaruh Profitabilitasterhadap kelengkapan pengungkapan laporan pengungkapan 
laporan keuangan 
Rasio Profitabilitas adalahrasio yang menunjukkan pengaruh gabungan dari likuiditas, 
pengelolaan aktiva dan pengelolaan utang terhadap hasil operasi (laba). Profibilitas merupakan 
suatu indikator yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba selama periode tertentu dan juga memberikan gambaran tentang tingkat efektifitas 
manajemen dalam melaksanakan kegiatan operasinya. Efektifitas manajemen disini dapat dilihat 
dari suatu laba yang dihasilkan terhadap penjualan dan investasi suatu perusahaan.  
Rentabilitas ekonomi dan profit margin yang tinggi akan mendorong para manager untuk 
memberi informasi yang lebih terinci, sebab mereka ingin meyakinkan investor terhadap 
profitabilitas perusahaan dan mendorong kompensasi terhadap manajemen (Shinghvi dan Desai 
1971) dalam Subiyantoro (1996). 
H3: Terdapat pengaruh antara rasio profitabilitas dengan kelengkapan pengungkapan 
laporan keuangan. 
4. Pengaruh porsi saham public terhadap kelengkapan pengungkapan laporan pengungkapan 
laporan keuangan  
Persentase saham yang ditawarkan kepada publik menunjukkan bahwa besarnya suatu 
private information yang harus di-sharing-kan manajer kepada publik. Privateinformation tersebut 
adalah informasi internal yang semula hanya diketahui oleh manajer, seperti : standar yang 
dipakai dalam pengukuran kinerja perusahaan, keberadaan perencanaan bonus, dan sebagainya. 
Dengan adanya public investor mengakibatkan manajer berkewajiban memberikan informasi 
internal secara berkala sebagai bentuk pertanggungjawabannya.  
Saham publik adalah saham yang dimiliki oleh masyarakat publik. Pengertian publik di 
sini adalah pihak individu yang berada di luar lingkar manajemen dan tidak memiliki hubungan 
istimewa dengannya. Sementara itu perusahaan perseroan (PT) yang memiliki saham, tidak 
dimasukkan dalam kategori publik. Hal ini dikarenakan ada kemungkinan pemilik PT tersebut 
adalah pihak yang memiliki hubungan istimewa dengan manajemen perusahaan. Adanya 
perbedaan dalam proporsi saham yang dimiliki oleh investor dapat mempengaruhi kelengkapan 
pengungkapan laporan keuangan. Semakin banyak pihak yang membutuhkan informasi tentang 
perusahaan, semakin banyak pula detail butir-butir yang dituntut untuk diungkap sehingga 
pengungkapan perusahaan semakin luas (Ainun dan Fuad: 2000). 
H4: Terdapat pengaruh antara porsi saham publik dengan kelengkapan pengungkapan 
laporan keuangan. 
5. Pengaruh umur perusahaan terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan 
Perusahaan yang berumur lebih tua memiliki pengalaman yang lebih banyak dalam 
mempublikasikan laporan keuangan. Perusahaan yang memiliki pengalaman yang lebih banyak 
mengetahui kebutuhan konstituennya akan informasi tentang perusahaan. Sehingga diperkirakan 
umur perusahaan mempunyai hubungan positif dengan kualitas ungkapan sukarela (Marwata 
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2001 dalam Simanjuntak dan Widiastuti 2004). 
H5: Terdapat pengaruh antara umur perusahaan dengan kelengkapan pengungkapan 
laporan keuangan. 
Kerangka Pemikiran 
Pengungkapan merupakan sebuah komunikasi pengukuran akuntansi kepada sejumlah 
pemakai informasi untuk memudahkan pengambilan keputusan. Keluasan pengungkapan adalah 
salah satu bentuk kualitas pengungkapan. Dalam rangka memperoleh gambaran mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi kelengkapan pengungkapan laporan keuangan baik dari segi leverage, 
likuiditas, profitabilitas, porsi saham publik dan umur perusahaan diperlukan analisis terhadap 
laporan keuangan.Untuk memberikan gambaran terhadap alur pemikiran penelitian agar menjadi 
lebih jelas, mak akan dijelaskan dalam gambar berikut 
Gambar 1 
Kerangka Pemikiran  
 
Populasi dan Penyampelan 
Penelitian ini mengambil populasi perusahaan barang konsumsi yang terdaftar di BEI 
dengan mengambil sampel perusahaan tahun 2011 sampai dengan tahun 2013. Pemilihan sampel 
dilakukan dengan “purposive sampling” dengan kriteria yang ditetapkan adalah sebagai berikut: 
Tabel 2 
Data Hasil Pemilihan Sampel 
1 perusahaan yang masuk kategori industri barang konsumsi di 
BEI pada periode 2011-2013. 
36 
2 Perusahaan yang tidak aktif dan masih tidak melaporkan laporan 
keuanganya selama periode 2011-2013. 
(7) 
3 Perusahaan yang tidak mempunyai laba positif. (5) 
 JUMLAH 24 
 Periode 2011-201324 x 3 tahun 72 
Sumber : Data yang telah diolah 
H5 
H4 
H3 
H2 
H1 
Leverage 
(X1) 
Likuiditas 
(X2) 
 
Profitabilitas(X3) 
 
Porsi Saham Publik 
(X4) 
 
Umur Perusahaan 
(X5) 
Kelengkapan 
pengungkapan laporan 
keuangan (Y) 
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Hasil dan Pembahasan 
Analisis statistik deskriptif akan memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai minimum, maksimum, rata–rata (mean), dan standar deviasi yang dihasilkan dari 
variabel penelitian. Hasil analisis dengan statistik deskrptif menghasilkan data sebagai berikut: 
Tabel 3 
Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
INDEKS 72 ,48 ,77 ,6016 ,06064 
DER 72 ,06 2,14 ,7297 ,49920 
CURRAT 72 ,66 7,26 2,5398 1,43425 
ROE 72 ,01 ,46 ,1608 ,09679 
PUB 72 ,00 ,97 ,2440 ,18728 
AGE 72 14 56 35,17 10,813 
Valid N 
(listwise) 
72 
    
Sumber : Data Sekunder, ICMD 2014 diolah 
Pada variabel INDEKS hasil yang didapat menunjukkan bahawa, nilai minimum INDEKS 
perusahaan barang konsumsi periode 2011-2013 adalah sebesar 0,48. Sedangkan nilai tertingginya 
sebesar 0,77. Angka rata-rata adalah sebesar 0,6016. Menujukkan bahwa rata-rata presentase 
perusahaan barang konsumsi mencantumkan kelengkapan laporan keuangan sebesar 60%. Hasil 
standar deviasi menunjukan nilai 0.06% lebih kecil dari nilai rata-rata pengungkapan yang artinya 
penyimpangan data variabel tersebut relatif lebih rendah karena lebih kecil dari nilai rata-ratanya. 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. Adapun hasil pengujiannya adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4 
Uji T 
Model  
Unstandardized 
Coefficients  
 Standardized 
Coefficients 
t  Sig.  
B 
 Std. 
Error 
Beta 
(Constant) ,574 ,043  13,201 ,000 
DER -,010 ,019 -,084 -,534 ,595 
CURRAT -,007 ,007 -,162 -1,035 ,304 
ROE ,226 ,082 ,361 2,757 ,008 
PUB ,107 ,037 ,330 2,877 ,005 
AGE ,000 ,001 -,050 -,375 ,709 
Sumber : Data sekunder yang diolah dengan SPSS 
 
Besar kesalahan yang dapat ditoleransi dari hasil penelitian di cek dengan menentukan 
tingkat signifikasi. Tingkat signifikansi yang digunakan untuk menentukan hipotesis diterima atau 
ditolak dalam penelitian ini adalah 5% atau 0,05. Uji t dapat dihitung melalui t tabel dengan rumus 
: t tabel = (a/5 ; n-k-1) dengan rincian : a = tingkat sig, n= jumlah sempel, k= variabel bebas. Berarti 
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perhitungan tabel t yaitu sebesar t tabel= (0,01; 66) maka pada tabel distribusi nilai t tabel yaitu 
sebesar 2,384. Pengujian menggunakan program SPSS dengan hasil sebagai berikut: 
1. Pengujian Hipotesis 1 
Berdasarkan tabel 4 diatas, dapat dilihat bahwa variabel ukuran Leverage memiliki t 
hitung sebesar -0,534 dan nilai sig 0,595. Nilai sig tersebut lebih besar dari 0,05, maka nilai 
tersebut tidak signifikan. Dan uji t dapat dilihat dari nilai t hitung lebih kecil nilai t tabel -
0,534<2,384. Hal ini berarti variabel Leverage tidak berpengaruh terhadap kelengkapan 
pengungkapan laporan keuangan, dengan kata lain H1 ditolak. 
Penelitiaan ini menemukan bahwa Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kelengkapan laporan keuangan. Penelitian ini sejalan dengan Na’im & Fuad (2000) dan Binsar 
& Widiastuti Abu bakar arif (2006) yang menyatakanTidak terdapat pengaruh antara rasio 
leverage dengan kelengkapan pengungkapan laporan keuangan, bahwa semakin tinggi tingkat 
hutang suatu perusahaan maka semakin besar pula agency cost. Dengan demikian tidak 
siginifikannya pengaruh DER terhadap pengungkapan mengindikasikan bahwa 
pengungkapan laporan keuangan dengan penjelasannya tidak menekankan pada informasi 
hutang perusahaan. 
2. Pengujian Hipotesis 2 
Berdasarkan tabel 4 diatas, dapat dilihat bahwa variabel ukuran Likuiditas memiliki t 
hitung sebesar -1,035 dan nilai sig 0,304.Nilai sig tersebut lebih besar dari 0,05, maka nilai 
tersebut tidak signifikan. Dan uji t dapat dilihat dari nilai t hitung lebih kecil nilai t tabel -
1,035< 2,384. Hal ini berarti variabel Likuiditas tidak berpengaruh terhadap kelengkapan 
pengungkapan laporan keuangan, dengan kata lain H2 ditolak. 
Penelitiaan ini menemukan bahwa Likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kelengkapan laporan keuangan. Penelitian ini sejalan dengan Andi Kartika (2009) Likuiditas 
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap pengungkapan laporan keuangan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa perusahaan yang lemah dalam likuiditasi perlu memberikan 
informasi yang lebih rinci dibandingkan dengan perusahaan yang lebih likuid untuk 
menjelaskan latar belakang dari kelemahan tersebut atau dengan kata lain terdapat hubungan 
yang negatif antara tingkat likuiditas dengan keluasan pengungkapan. 
3. Pengujian Hipotesis 3 
Berdasarkan tabel 4 diatas, dapat dilihat bahwa variabel Profitabilitas memiliki t 
hitung sebesar 2,757 dan nilai sig 0,008. Nilai sig tersebut lebih kecil dari 0,05, maka nilai 
tersebut signifikan. Dan uji t dapat dilihat dari nilai t hitung lebih besar nilai t tabel 2,757 > 
2,384. Hal ini berarti variabel Profitabilitas berpengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan 
laporan keuangan, dengan kata lain H3 diterima. 
Penelitian ini sejalan dengan Andi Kartika (2009) yang berarti ROE memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap pengungkapan laporan keuangan. Dengan profitabilitas yang 
tinggi manajer perusahaan akan mengungkap lebih banyak laporan keuangan untuk 
menunjukkan kinerja dari perusahaan. 
4. Pengujian Hipotesis 4 
Berdasarkan tabel 4 diatas, dapat dilihat bahwa variabel Porsi saham publikmemiliki t 
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hitung sebesar 2,887 dan nilai sig 0,005. Nilai sig tersebut lebih kecil dari 0,05, maka nilai 
tersebut signifikan. Dan uji t dapat dilihat dari nilai t hitung lebih besar nilai t tabel 2,887 > 
2,384. Hal ini berarti variabel Porsi saham publik berpengaruh terhadap kelengkapan 
pengungkapan laporan keuangan, dengan kata lain H4 diterima. 
Penelitian ini sejalan dengan Andi Kartika (2009) yang menatakan bahwa saham 
publik memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan laporan keuangan. 
Hal ini karena semakin banyak pihak yang membutuhkan informasi tentang perusahaan, 
semakin banyak pula detail-detail butir yang dituntut untuk dibuka dan dengan demikian 
pengungkapan perusahaan akan semakin luas. 
5. Pengujian Hipotesis 5 
Berdasarkan tabel 4 diatas, dapat dilihat bahwa variabel Perusahaanmemiliki t hitung 
sebesar -0,375 dan nilai sig 0,709.Nilai sig tersebut lebih besar dari 0,05, maka nilai tersebut 
tidak signifikan. Dan uji t dapat dilihat dari nilai t hitung lebih kecil nilai t tabel -0,375 < 2,384. 
Hal ini berarti variabel Umur Perusahaantidak berpengaruh terhadap kelengkapan 
pengungkapan laporan keuangan, dengan kata lain H5 ditolak.Hal ini bermakna bahwa 
perusahaan yang melakukan pengungkapan laporan keuangan tidak dipengaruhi oleh lama 
tidaknya perusahaan tersebut dalam melakukan IPO. Perusahaan yang baru melakukan IPO 
akan berusaha untuk mengatur labanya sedemikian rupa supaya para investor tertarik untuk 
menanamkan modalnya. 
Menurut (Ghozali, 2006: 84), uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 
variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen/ terikat. 
Tabel 5 
Uji F 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data sekunder yang diolah dengan SPSS 
Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat Pengujian menunjukkan nilai F statistik sebesar 3,443 
dengan nilai sig 0,008 lebih kecil dari 0,05. F statistik lebih besar dari F-tabel 3,443>2,343. Maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa variabel independen, Leverage, likuiditas, 
profitabilitas, porsi saham publik dan umur perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap 
kelengkapan pengungkapan laporan keuangan 
Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan 
variabel-variabel independen dapat menjelaskan variasi dalam variabel dependen yang dapat 
dilihat pada hasil output SPSS berikut ini: 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression ,054 5 ,011 3,443 ,008b 
Residual ,207 66 ,003   
Total ,261 71    
a. Dependent Variable: INDEKS 
b. Predictors: (Constant), AGE, CURRAT, PUB, ROE, DER 
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Tabel 16 
Koefisien Determinasi ( R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,455a ,207 ,147 ,05602 1,688 
a. Predictors: (Constant), AGE, CURRAT, PUB, ROE, DER 
b. Dependent Variable: INDEKS 
Sumber : Data sekunder yang diolah dengan SPSS 
Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi dengan Adjusted r Square sebesar 0,147 
(14,7%). Dengan demikian berarti bahwa variabel-variabel yang meliputi leverage, likuiditas, 
profitabilitas, porsi saham publik, dan umur perusahaan mempengaruhi faktor-faktor 
kelengkapan pengungkapan laporan keuanganyang dapat dijelaskan sebesar 14,7%, sedangkan 
sisanya sebesar 85,3% dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian 
ini. 
Penutup 
Kesimpulan 
Dari hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan maka penelitian yang 
dilakukan oleh penulis mengenai analisis pengaruh rasio leverage, rasio likuiditas, profitabilitas, 
porsi saham publik, dan umur perusahaan terhadap kelengkapan pengungkapan laporan 
keuangan pada perusahaan barang konsumsi yang terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) Pada 
tahun 2011-2013 maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut : 
1. Hasil pengujian variabel leverage menunjukkan tidak berpengaruh terhadap kelengkapan 
pengungkapan laporan keuangan. 
2. Hasil pengujian variabel likuiditas menunjukkan tidak berpengaruh terhadap kelengkapan 
pengungkapan laporan keuangan. 
3. Hasil pengujian variabel profitabilitas menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif 
terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. 
4. Hasil pengujian variabel porsi saham publik menunjukkan porsi saham publikberpengaruh 
positif terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. 
5. Hasil pengujian variabel umur perusahaan menunjukkan umur perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap kelengkapan pengungkapan laporan keuangan. 
Keterbatasan Penelitian 
1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya terdiri dari perusahaan barang konsumsi 
dan lama periode penelitian hanya tiga tahun (2011-2013). 
2. Dalam penelitian ini, indeks kelengkapan pengungkapan laporan keuangan perusahaan 
ditentukan atas dasar interpretasi peneliti setelah membaca isi laporan keuangan perusahaan 
yang diteliti. Hal ini memungkinkan terjadinya perbedaan penilaian antar perusahaan karena 
kondisi subyektifitas peneliti. 
3. Semua itempengungkapan yang digunakan dalam penelitian ini dinilai secara sama, tidak 
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diperhitungkan tingkat bobot masing-masing item pengungkapan. 
4. Penelitian ini masih memiliki nilai koefisien determinasi yang relatif kecil, yaitu 14,7%. 
Sehingga masih banyak faktor lain yang berpengaruh terhadap kelengkapan pengungkapan 
laporan keuangan. 
Saran Penelitian Mendatang 
1. Penambahan sampel sangat disaran bagi peneliti selanjutnya agar hasil yang dicapai lebih 
signifikan, yaitu dengan cara menambah periode penelitian sehingga sampel penelitian yang 
digunakan lebih banyak. 
2. Setiap peneliti mempunyai nilai subyektifitas terhadap item kelengkapan pengungkapan 
laporan keuangan yang berbeda-beda, sehingga diharapkan pada penelitian berikutnya dapat 
diteliti dengan beberapa orang peneliti, agar meminimalisir nilai subyektifitas pribadi. 
3. Perlu adanya pembobotan pada setiap item kelengkapan pengungkapan laporan keuanagan. 
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